
i 

NON TECHNICAL SUPPORTING APLIKASI 

 
 
 

KARYA INOVASI 
 
 
 
 
 

Dibuat Untuk 
Lomba Karya Inovasi XX TAHUN 2017 

PT. PLN (Persero) 
 
 
 
 

SIMBA 

Aplikasi Sistem Informasi Bahan Bakar Minyak Berbasis 
Interactive Graphical User Interface (GUI) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PT. PLN (PERSERO) WILAYAH KALIMANTAN BARAT 
SEKTOR PEMBANGKITAN KAPUAS 



 

ii 

PERNYATAAN PERSETUJUAN 

 

Dengan ini menyatakan bahwa Karya Inovasi dengan judul : 

 
SIMBA 

Aplikasi Sistem Informasi Bahan Bakar Minyak Berbasis  

Interactive Graphical User Interface (GUI) 

 

Yang dibuat oleh :  

1. Dino Arla,      NIP (9413075CY) 

2. Syarif Ilham Kurniawan Alkadrie,  NIP (8306664Z)  

3. Warto,     NIP (8912420ZY) 

 

Disetujui untuk mengikuti 

Lomba Karya Inovasi PT PLN (Persero)  

Bidang  

 

Non Technical Supporting Aplikasi 

 

 

 

 

Pontianak, 1 Maret 2017 

GENERAL MANAGER 

 

 

 

( BIMA PUTRAJAYA ) 

 

 



 

iii 

PERNYATAAN ORIGINALITAS 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

1. Nama :  Dino Arla Tanda Tangan  : 

 NIP : 9413075 CY  

 Jabatan :     Junior Technician Perencanaan 

dan Pengendalian Pemeliharaan 

2. Nama :  Syarif Ilham Kurniawan Alkadrie Tanda Tangan  : 

 NIP : 8306664 Z  

 Jabatan :     Supervisor Logistik 

3. Nama : Warto Tanda Tangan : 

 NIP : 8912420 ZY  

 Jabatan : Junior Officer Logistik 

 

Dengan ini menyatakan bahwa Karya Inovasi kami yang berjudul SIMBA - Aplikasi Sistem 

Informasi Bahan Bakar Minyak Berbasis Interactive Graphical User Interface (GUI) adalah 

merupakan karya inovasi baru atau pengembangan karya inovasi yang original dan belum 

pernah dibuat sebelumnya baik di unit kami maupun di unit-unit PLN dan anak Perusahaan 

PLN. 

 

Apabila dikemudian hari ada tuntutan atau klaim mengenai karya inovasi yang dibuat maka 

kami siap mempertanggungjawabkan segala konsekuensinya.  

 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya.  

Mengetahui, 

Pontianak, 1 Maret 2017 

 
  KM INDUK                     MANAJER 

         

 

              ( ……………………… )   ( PARLINDUNGAN SIHOMBING )

   



 

iv 

PERNYATAAN IMPLEMENTASI 
 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 
 

1. Nama :  Dino Arla Tanda Tangan  : 

 NIP : 9413075 CY  

 Jabatan :     Junior Technician Perencanaan 

dan Pengendalian Pemeliharaan 

2. Nama :  Syarif Ilham Kurniawan Alkadrie Tanda Tangan  : 

 NIP : 8306664 Z  

 Jabatan :     Supervisor Logistik 

3. Nama : Warto Tanda Tangan  : 

 NIP : 8912420 ZY  

 Jabatan : Junior Officer Logistik 

 
menyatakan bahwa karya inovasi berjudul: 

SIMBA 

Aplikasi Sistem Informasi Bahan Bakar Minyak Berbasis  

Interactive Graphical User Interface (GUI) 

Telah diimplementasikan sejak 2 September 2015 di 

PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas 

Dan bersedia untuk dilakukan audit lapangan.  

 
Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya disampaikan terima kasih. 

  
Disetujui oleh, 

Pontianak, 1 Maret 2017 

   KM INDUK                                                      Tim Pembina Karya Inovasi 

 

  

         ( ……………………… )                                             ( RUBEN MARPAUNG )  

MANAJER 
 

 

( PARLINDUNGAN SIHOMBING ) 



 

v 

KLAIM 

 

SIMBA merupakan sebuah aplikasi berbasis website yang menampilkan data maupun 

informasi proses pengendalian BBM di PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas secara 

waktu nyata (real time) melalui sebuah tampilan berbasis grafis, gambar, ikon, visual 

indicator, alarm, warning message dan animasi gambar. Setiap desain dan fitur pada 

antarmuka aplikasi SIMBA dirancang secara mandiri dan original oleh tim innovator SIMBA 

yang disajikan dalam sebuah dashboard dinamis berbasis Interactive Graphical User 

Interface (GUI). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Pontianak, 1 Maret 2017 

     Mengetahui, 

     INOVATOR     PEMBINA KM UNIT 

 

 

 

DINO ARLA    SYARIF ILHAM KURNIAWAN A       WARTO RUBEN MARPAUNG 

  



 

vi 

PERNYATAAN 

PENYERAHAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL 
 

Dengan ini menyatakan bahwa Karya Inovasi dengan judul : 

SIMBA - Aplikasi Sistem Informasi Bahan Bakar Minyak Berbasis Interactive Graphical User 

Interface (GUI) yang dibuat oleh :  

1. Dino Arla,     NIP (9413075CY) 

2. Syarif Ilham Kurniawan Alkadrie,  NIP (8306664Z) 

3. Warto,     NIP (8912420ZY) 

Diikutkan dalam Lomba Karya Inovasi PT PLN (Persero) Bidang : 

NON TECHNICAL SUPPORTING APLIKASI 

Lomba Karya Inovasi Tahun : 2017 

Dengan diikutkannya Karya Inovasi ini sekaligus menyerahkan Hak Kekayaan Intelektual 

(HKI) sepenuhnya kepada PLN dan menjadi milik PLN, selanjutnya segala hal seperti 

pengurusan dan pemeliharaan paten serta hak-hak dan kewajiban lainnya mengikuti aturan 

yang ditetapkan PLN. 

 

Pontianak, 1 Maret 2017 

Demikian pernyataan kami 

 

Wakil Inovator Pihak PLN 

 

 

 

( DINO ARLA ) 

 

 

GENERAL MANAGER 

 

 

 

( BIMA PUTRAJAYA ) 



       

vii 

KATA PENGANTAR 

 (ACKNOWLEDGEMENT)  

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan karuniaNya 

sehingga kami dapat membuat sebuah karya inovasi yang sangat bermanfaat bagi 

perusahaan, yakni 

SIMBA 

Aplikasi Sistem Informasi Bahan Bakar Minyak Berbasis  

Interactive Graphical User Interface (GUI) 

 

Tentunya dalam pembuatan karya inovasi ini tidak lepas dari dukungan dan 

bimbingan berbagai pihak. Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: 

1. Bapak Bima Putra Jaya selaku General Manajer PT PLN (Persero) Wilayah 

Kalimantan Barat 

2. Bapak Parlindungan Sihombing selaku Manajer PT PLN (Persero) Wilayah 

Kalimantan Barat Sektor Pembangkitan Kapuas 

3. Tim Pembina Karya Inovasi 2017 PT PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat 

Sektor Pembangkitan Kapuas 

4. Rekan-rekan kerja PT PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat Sektor 

Pembangkitan Kapuas 

5. Kedua orang tua dan keluarga besar serta orang-orang tercinta 

Semoga apa yang kami lakukan untuk Karya Inovasi ini berguna dan bermanfaat 

untuk semua pihak dan dapat meningkatkan kualitas pelayanan perusahaan.  

 

Pontianak,      Maret 2017 

 

 

 

Penyusun 

 



       

viii 

DAFTAR ISI 

 

JUDUL                                  .…………………………………………………  i 

PERNYATAAN PENGESAHAN  ………………………………………………….  ii 

PERNYATAAN ORIGINALITAS  ………………………………………………….  iii 

PERNYATAAN IMPLEMENTASI ………………………………………............  iv 

KLAIM INOVASI                       ………………………………………............  v 

PERNYATAAN PENYERAHAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL     …............  vi 

ACKNOWLEDGEMENT            ………………………………………………….  vii 

DAFTAR ISI             ………………………………………………….  viii 

DAFTAR TABEL             ………………………………………………….  x 

DAFTAR GAMBAR             ………………………………………………….  xi  

ABSTRAK             ………………………………………………….  xii 

BAB I. PENDAHULUAN           ………………………………………………….  1 

I.1. Latar Belakang  ………………………………………………….  1 

I.2. Maksud dan Tujuan Inovasi  …………………………….  2 

I.3. Ruang Lingkup  ………………………………………………….  2 

I.4. Metodologi   ………………………………………………….  2 

I.4.1. Observasi dan Pengumpulan Data  ………………….  2 

I.4.2. Studi Literatur ………………………………………………….  2 

I.4.3. Analisa Data     ………………………………………………….  2 

BAB II. LANDASAN TEORI   ……………………………………….  3 

II.1. Data, Information, and Knowledge …………………………….  3 

II.2. Metode Sequetial Linear ...........……………………………………….  3 

II.3. GUI and Big Data  ………………………………………………….  4 

BAB III. PEMBAHASAN   ……………………………………….  5 

III.1. Metode dan Prosedur  ……………………………………….  5 

III.1.1. Metode Lama  …………………......................  5 

III.1.2. Metode Baru  ………………………………………  6 

III.2. Proses Pembuatan Aplikasi ……………………………………….  7 

III.3. Prosedur Operasi Aplikasi  ......................………………….  8 

III.4. Uji Keandalan dan Evaluasi Aplikasi ...........………………….  10 

 



       

ix 

BAB IV. MANFAAT DAN ANALISA RESIKO ...…………………………  11 

IV.1. Manfaat Finansial  ………………………………………………….  11 

IV.2. Manfaat Non Finansial ………………………………………………….  12 

IV.3. Manfaat Terhadap KPI dan Besarannya …………………………….  13 

IV.4. Analisa Resiko …………………………………………………………….  14 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN ……………………………………….  15 

V.1. Kesimpulan  …………………………………………………………….  15 

V.2. Saran  …………………………………………………………….  15 

DAFTAR PUSTAKA  …………………………………………………………….  16 

DAFTAR LAMPIRAN  …………………………………………………………....  17 

BIODATA RINGKAS  …………………………………………………………….  39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



       

x 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1. Evaluasi Hasil Pengujian Aplikasi SIMBA  ………….…………………  10 

Tabel 4.1. Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pembuatan Aplikasi ……………  11 

Tabel 4.2. Cost and Benefit Analysis ……………………………….…………………  11 

Tabel 4.3. Tabel Identifikasi dan Deployment Resiko  ……….…………………  14 

Tabel 4.4. Tabel Mitigasi Resiko   ………………………………………………………  14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



       

xi 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 3.1. Tampilan Dashboard SIMBA  .……………………………  7 

Gambar 4.1. Trend Selisih Rupiah Optimalisasi Penggunaan BBM MFO  …  12 

Gambar 4.2. Trend KPI Tara Kalor Sebelum dan Sesudah Inovasi  .………  13 

Gambar 4.3. Root Cause Problem Solving .………………………………………  13 

Gambar 4.4. Risk Mapping …………………………………………………….………  14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



       

xii 

ABSTRAK 

 

Tingginya beban usaha Bahan Bakar Minyak (BBM) PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan 
Kapuas yaitu sebesar Rp 1.036.655.738.271,00 atau 58% dari total beban usaha pada tahun 
2016 menjadikan BBM sebagai aset terbesar yang dikelola oleh PT PLN (Persero) Sektor 
Pembangkitan Kapuas. Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam proses pengendalian 
BBM di PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas seperti sulitnya mengakses informasi 
mengenai data BBM yang meliputi data rencana realisasi penerimaan dan pemakaian BBM, 
informasi mengenai kandungan water content dan kualitas BBM, informasi untuk analisa 
susut (losses) dan status transportir dalam melakukan pengiriman BBM serta tidak adanya 
sebuah sistem yang memberikan peringatan atau indikasi dini mengenai ketahanan stok di 
unit pembangkit. Hal ini mengakibatkan sulitnya melakukan perencanaan dan evaluasi 
kebutuhan BBM untuk mesin pembangkit yang berdampak pada tidak tercapainya beberapa 
indikator kinerja seperti tara kalor, optimalisasi pemakaian bahan bakar MFO dan Biaya 
Pokok Penyediaan (BPP). Menindaklanjuti permasalahan tersebut dengan melalui forum 
Knowledge Management di PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas, dibuatlah 
aplikasi SIMBA yang menampilkan data proses pengendalian BBM secara waktu nyata (real 
time) melalui koneksi internet dengan memanfaatkan website dan smartphone sebagai 
Graphical User Interface (GUI) yang saat ini telah diimplementasikan di 10 (sepuluh) unit 
PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas selama 1 (satu) tahun 6 (enam) bulan sejak 
2 September 2015. Dengan adanya aplikasi SIMBA, PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan 
Kapuas dapat menghemat Rp 488.186.038.276,00 per tahun, mengurangi pemadaman 
akibat krisis BBM di unit pembangkit dan mendukung Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No. 74 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang 

Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan aset terbesar yang dikelola oleh PT 

PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas dengan nilai beban usaha sebesar Rp 

1.036.655.738.271,00 atau sebesar 58% dari total beban usaha pada tahun 2016. 

Tingginya beban usaha BBM ini menyebabkan dibutuhkannya efektivitas dalam 

proses pengendalian BBM mulai dari pemasok hingga titik serah di unit pembangkit 

sebagaimana ditugaskan pada surat resmi dari Direktur Operasi Indonesia Timur 

Nomor: 0851/610/DITOP-IT/2014 tanggal 28 Agustus 2014 perihal Prosedur Standar 

Operasi Penerimaan BBM dan Surat Keputusan Direksi PT PLN (Persero) No. 

687.K/DIR/2010 tanggal 28 Desember 2010 tentang Sistem Tata Kelola 

Pergudangan di Lingkungan PT PLN (Persero). 

Sulitnya mengakses informasi mengenai data BBM di PT PLN (Persero) Sektor 

Pembangkitan Kapuas seperti data rencana dan realisasi penerimaan pemakaian 

BBM, informasi mengenai kandungan water content dan kualitas BBM serta tidak 

adanya sebuah sistem yang memberikan peringatan atau indikasi dini mengenai 

ketahanan stok di unit pembangkit mengakibatkan sulitnya melakukan perencanaan 

dan evaluasi kebutuhan BBM untuk mesin pembangkit di PT PLN (Persero) Sektor 

Pembangkitan Kapuas yang berdampak pada tidak tercapainya beberapa indikator 

kinerja seperti tara kalor, optimalisasi pemakaian bahan bakar MFO, Biaya Pokok 

Penyediaan (BPP) dan berujung kepada pemadaman akibat krisis BBM di unit 

pembangkit. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi serta uraian singkat diatas, diskusi 

dilakukan melalui forum Knowledge Management PT PLN (Persero) Sektor 

Pembangkitan Kapuas yang bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam 

mengakses informasi BBM dan mendukung Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 74 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun 

dengan merancang sebuah sistem informasi BBM (SIMBA) yang menampilkan data 

secara waktu nyata (real time) melalui koneksi internet dengan memanfaatkan 

website dan smartphone sebagai Graphical User Interface (GUI) yang saat ini telah 

diimplementasikan di 10 (sepuluh) unit PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan 

Kapuas selama 1 (satu) tahun 6 (enam) bulan sejak 2 September 2015. 
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I.2. Maksud dan Tujuan Inovasi 

Dapat mengakses informasi BBM PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas 

secara waktu nyata (real time) melalui koneksi internet dengan perangkat apapun, 

waktu kapanpun dan dilokasi manapun guna bertujuan untuk memudahkan petugas 

BBM dalam pelaporan data, memudahkan supervisor logistik dan manajer unit 

pembangkit dalam melakukan pengawasan dan menganalisa proses penerimaan, 

pemakaian hingga persediaan BBM serta memudahkan asisten manajer operasi dan 

pemeliharaan pembangkit dalam melakukan pengendalian dan evaluasi penyediaan 

maupun penerimaan BBM untuk keperluan pengoperasian mesin pembangkit dengan 

mempertimbangkan aspek lingkungan dan keselamatan ketenagalistrikan. 

I.3. Ruang Lingkup 

Sistem informasi BBM (SIMBA) dirancang hanya untuk diimplementasikan di unit 

pembangkit yang menggunakan bahan bakar minyak dalam pengoperasian mesin 

pembangkit dan memiliki akses internet di area kerjanya. 

I.4. Metodologi 

I.4.1. Observasi dan Pengumpulan Data 

Melakukan tinjauan lapangan ke unit-unit pembangkit yang menjadi area 

kerja SIMBA untuk mengambil data-data seperti data kapasitas storage tank, 

data stok mati storage tank, data masa berlaku kalibrasi storage tank, data 

petugas BBM, data transportir yang digunakan, jenis BBM yang digunakan, 

serta kondisi akses internet di area tersebut.  

I.4.2. Studi Literatur 

Mengumpulkan dan menyimpulkan informasi dari buku literatur, bulletin dan 

jurnal di internet yang ada hubungannya dengan penulisan karya inovasi ini. 

I.4.3. Analisa Data dan Pengujian Hasil Implementasi SIMBA 

Data yang didapatkan di unit-unit pembangkit selanjutnya digunakan untuk 

merancang script pemrograman, database dan GUI guna memberikan 

kenyamanan dan kemudahan bagi pengguna dalam mengakses dan 

mengoperasikan aplikasi SIMBA yang saat ini telah diimplementasikan di 10 

(sepuluh) unit PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas selama 1 (satu) 

tahun 6 (enam) bulan sejak 2 September 2015.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

II.1. Data, Information, and Knowledge 

Suatu sistem informasi menyediakan pengolahan dan komunikasi data, informasi 

maupun pengetahuan. Definisi dari ketiga hal ini dijelaskan oleh Gordon B. Davis 

sebagai berikut: 

II.1.1. Data merupakan gambaran dari peristiwa, orang, sumber daya maupun suatu 

kondisi dimana gambaran ini disajikan dalam berbagai bentuk seperti angka, 

kode, teks, grafik, ataupun gambar. 

II.1.2. Informasi merupakan hasil dari pengolahan data sehingga penerima 

mempunyai beberapa pemahaman, wawasan, kesimpulan, keputusan, 

konfirmasi atau rekomendasi terhadap data yang disajikan dan bisa berupa 

laporan maupun analisis. 

II.1.3. Pengetahuan merupakan informasi yang terorganisir dan diproses untuk 

menyampaikan suatu pemahaman, pengalaman, pembelajaran ataupun 

keahlian dan memberikan dasar untuk bertindak. 

 

II.2. Metode Sequential Linear (Waterfall) 

Pembangunan aplikasi SIMBA menggunakan metode sequential linear atau waterfall 

(Roger S. Pressman, 2001) yaitu suatu metode sistematis melalui pendekatan 

sequential yang digunakan untuk pembuatan dan pengembangan perangkat lunak 

dengan tahap-tahap: 

II.2.1. Software Requirements Analysis. Merupakan tahap dimana dilakukannya 

analisis dan pengumpulan semua elemen persyaratan yang terfokus pada 

perangkat lunak dengan tujuan untuk memahami sifat dari program yang 

akan dibangun. 

II.2.2. Design. Proses yang terfokus pada empat atribut program yaitu struktur data, 

arsitektur perangkat lunak, tampilan antarmuka program dan rincian 

algoritma. Proses design menterjemahkan kebutuhan software ke dalam 

sebuah representasi perangkat lunak yang dinilai kualitasnya sebelum tahap 

pengcodingan dimulai. 
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II.2.3. Code Generation. Untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal ini adalah 

komputer, maka desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang 

dapat dimengerti oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui 

proses coding. Tahap ini merupakan implementasi dari tahap desain yang 

secara teknis nantinya dikerjakan oleh programmer. 

II.2.4. Testing. Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan demikian juga dengan 

software. Semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan, agar software 

bebas dari error dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

yang sudah didefinisikan sebelumnya. 

II.2.5. Support (Maintenance). Pemeliharaan suatu software diperlukan termasuk 

didalamnya adalah pengembangan, karena software yang dibuat tidak 

selamanya hanya seperti itu. Ketika dijalankan mungkin saja masih ada error 

kecil yang tidak ditemukan sebelumnya, atau ada penambahan fitur-fitur 

yang belum ada pada software tersebut. Pengembangan diperlukan ketika 

adanya perubahan dari eksternal perusahaan seperti ketika ada pergantian 

sistem operasi atau perangkat lainnya. 

 

II.3. Graphical User Interface (GUI) and Big Data 

Graphical User Interface (GUI), merupakan sebuah jenis dari antarmuka 

pengguna (user interface) yang memungkinkan seorang pengguna dalam hal ini 

pengguna aplikasi dapat melakukan interaksi dengan sebuah sistem, aplikasi atau 

perangkat melalui sebuah tampilan berbasis grafis, gambar, ikon, visual indicator, 

alarm, warning message dan animasi gambar (Jansen, B. J., 1998). Tampilan jenis 

ini sangat user friendly dan disukai oleh pengguna aplikasi dibandingkan tampilan 

berbasis teks (text-based user interfaces). Oleh sebab itu, tampilan jenis ini 

digunakan pada aplikasi SIMBA. 

Big Data, Statistical Analysis System (SAS) menjelaskan bahwa big data merupakan 

sebuah istilah yang mendeskripsikan tentang besarnya volume data baik terstruktur 

dan tidak terstruktur yang digunakan pada suatu tipe bisnis berbasis harian. Big data 

tidak mementingkan kuantitas suatu data akan tetapi tentang tindakan yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan atau bisnis terhadap data tersebut. Hasilnya adalah 

keputusan yang tepat dan perencanaan yang akurat. Indikatornya adalah 

pengaksesan, penyimpanan, pemrosesan, analisis, pelaporan dan visualisasi data. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

Dengan adanya aplikasi SIMBA (Sistem Informasi Bahan Bakar), proses pengolahan data 

BBM di PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas menjadi lebih efektif dan efisien 

dikarenakan aplikasi ini dapat mengolah data yang besar (big data) dan disajikan dalam 

satu layar interaktif berbasis GUI secara waktu nyata (real time). Desain antarmuka yang 

menarik, fitur pencarian data yang cepat dan proses update data setiap 5 (lima) detik sekali 

pada dashboard menjadikan aplikasi SIMBA sebagai aplikasi yang handal dan tidak pernah 

ditemukan dalam aplikasi yang serupa. 

III.1. Metode dan Prosedur  

III.1.1. Metode Lama 

Proses pengolahan data BBM di PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas 

masih menggunakan metode umum yang biasa digunakan yaitu data diinput 

menggunakan tools bawaan windows seperti Microsoft Excel dan dikirim setiap 

minggu dari unit ke kantor sektor. Adapun data harian dilaporkan menggunakan 

grup diskusi pada aplikasi Blackberry Messenger. Mengingat aset BBM ini bernilai 

trilyunan rupiah maka metode seperti ini sangat tidak efektif dan berdampak 

terhadap proses pengendalian BBM diantaranya:  

- Proses pencarian data membutuhkan waktu yang lama; 

- Sulitnya melakukan pengawasan harian dari sisi penerimaan, pemakaian 

hingga persediaan BBM; 

- Sulitnya melakukan analisa dan perencanaan evaluasi kebutuhan BBM untuk 

operasioanal mesin pembangkit; 

- Analisa susut (losses) pengiriman BBM dilakukan per minggu bahkan per 

bulan; 

- Tidak adanya peringatan atau indikasi dini mengenai ketahanan stok di setiap 

unit pembangkit; 

- Sulitnya mencari informasi mengenai kandungan water content dan kualitas 

BBM. 
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III.1.2. Metode Baru (Fitur Aplikasi SIMBA) 

Aplikasi SIMBA tidak hanya menjadi sebuah inovasi dan terobosan akan tetapi 

merupakan sebuah metode baru dalam proses pengendalian BBM di PT PLN 

(Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas. Permasalahan yang dihadapi dengan 

menggunakan metode yang lama dalam proses pengendalian BBM dapat 

diselesaikan dengan kehandalan fitur-fitur pada aplikasi SIMBA sebagai berikut: 

- Proses pencarian data sangat cepat;  

- Adanya informasi rencana penyaluran BBM per hari; 

- Adanya informasi status transportir (mobil tangki atau kapal tongkang) yang 

meliputi jumlah mobil tangki atau kapal tongkang, waktu mulai penyaluran, 

waktu rencana selesai penyaluran, status perjalanan transportir, integrasi 

static google maps, rencana kapasitas atau volume yang dibawa oleh pihak 

transportir serta nomor polisi setiap mobil tangki; 

- Adanya informasi status pengisian BBM di unit pembangkit; 

- Adanya informasi total kapasitas pengiriman BBM yang dapat dijadikan acuan 

untuk menganalisa data susut (losses) pengiriman BBM per hari; 

- Adanya sistem peringatan atau indikasi dini mengenai ketahanan stok di 

setiap unit pembangkit; 

- Adanya informasi mengenai kandungan water content dan kualitas BBM; 

- Adanya data operasional mesin pembangkit harian yang meliputi data 

pemakaian, penerimaan, pemakaian rata-rata, pengiriman, stok, kWh 

produksi dan Specific Fuel Consumption (SFC); 

- Adanya single line diagram untuk setiap jenis BBM di unit pembangkit; 

- Adanya rekapitulasi data penerimaan dan pemakaian BBM harian, bulanan 

dan tahunan; 

- Adanya informasi-informasi penunjang pengendalian BBM lainnya yang 

meliputi data petugas BBM per unit pembangkit, data kapasitas storage tank, 

data stok mati storage tank dan data masa berlaku kalibrasi storage tank; 

- Adanya kolom komunikasi yang digunakan untuk interaksi antar petugas 

BBM, atasan dan tim SIMBA; 

- Adanya fitur tambahan yaitu informasi mengenai rencana realisasi daya 

mampu serta status operasi dan pemeliharaan unit pembangkit. 
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Beberapa fitur tersebut diatas menjadikan proses pengendalian BBM di PT PLN 

(Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas lebih cepat, akurat dan kuat. Aplikasi 

SIMBA ini juga membantu pejabat struktural seperti supervisor logistik dan 

manajer unit yang memudahkan dalam melakukan pengawasan harian dan 

analisa dari sisi penerimaan, pemakaian hingga persediaan BBM serta 

memudahkan asisten manajer operasi dan pemeliharaan pembangkit dalam 

melakukan pengendalian dan perencanaan evaluasi kebutuhan BBM untuk 

operasional mesin pembangkit. Fitur-fitur tersebut disajikan dalam sebuah 

dashboard dinamis berbasis Interactive Graphical User Interface (GUI) yang 

bersifat real-time dan dapat dilihat pada gambar 3.1 atau bisa diakses di alamat 

http://202.162.213.66:5046/simba/ (Internet) dan http://10.19.50.46/simba/ 

(Intranet). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Tampilan Dashboard SIMBA Berbasis Interactive Graphical User Interface (GUI) 

III.2. Proses Pembuatan Aplikasi SIMBA 

Proses pembuatan aplikasi SIMBA menggunakan metode sequential linear (waterfall) 

dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

III.2.1. Software Requirements Analysis. Pada tahap ini, dilakukan analisis dan 

pengumpulan terhadap kebutuhan aplikasi SIMBA seperti menentukan 

bahasa pemrograman dan database yang digunakan untuk menyimpan 

data. Tahap ini melibatkan semua karyawan di PT PLN (Persero) sektor 

http://202.162.213.66:5046/simba/
http://10.19.50.46/simba/
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Pembangkitan Kapuas di bidang logistik, staff bahan bakar, staff operasi  

dalam berbagai forum seperti Knowledge Sharing maupun briefing pagi. 

III.2.2. Design. Tahap ini menterjemahkan kebutuhan software ke dalam suatu 

representasi dasar dari aplikasi SIMBA seperti mendesain tampilan 

antarmuka program, menyusun struktur data dan algoritma yang digunakan 

untuk selanjutnya dibuat suatu diagram alir (flowchart) dan diterjemahkan 

ke dalam bahasa pemrograman. 

III.2.3. Code Generation. Aplikasi SIMBA menggunakan bahasa pemrograman 

website development yang dibagi ke dalam 2 (dua) sisi pemrograman yaitu 

front-side programming dan back-end side programming. Kode disusun 

berdasarkan algoritma dan flowchart dari aplikasi SIMBA seperti algoritma 

login dan logout, algoritma input data dan sebagainya.  

III.2.4. Testing. Proses pengujian aplikasi SIMBA dilakukan oleh user aplikasi 

setelah semua tahap pengcodingan selesai. Aplikasi ini diuji untuk diketahui 

letak kesalahan dari segi kode ataupun tampilan antarmuka. Dilakukan 

pengujian di Laboratorium Kendali Digital dan Komputasi, Fakultas Teknik, 

Universitas Tanjungpura Pontianak pada tanggal 5 September 2016. 

III.2.5. Support (Maintenance). Pemeliharaan terhadap aplikasi SIMBA dilakukan 

secara harian (daily), mingguan (weekly) dan bulanan (monthly). Adapun 

bentuk pemeliharaannya meliputi perbaikan bug, penambahan fitur-fitur 

baru, meminimalisir terjadinya error, backup data dari database dan hal-hal 

lain yang membuat aplikasi semakin mudah untuk digunakan (user 

friendly). Sampai saat ini, aplikasi SIMBA telah mengalami pembaruan 

hingga ke versi 1.9.7. 

III.3. Prosedur Operasi Aplikasi SIMBA 

Prosedur operasi untuk user dalam mengakses fitur dan layanan aplikasi SIMBA 

disesuaikan berdasarkan hak akses (privilege) sebagai berikut: 

- Author 

Melakukan modifikasi seluruh halaman aplikasi, backup database, monitoring 

traffic overview, menambahkan user, mengakses kolom komunikasi (chatting), 

perbaikan source code, akses masuk database dan hal-hal lain yang menunjang 

kenyamanan pelayanan serta kehandalan aplikasi. 
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- Atasan (Manajer Unit, Asisten Manajer dan Manajer Sektor) 

Melakukan monitoring terhadap seluruh aktivitas data yang diinput oleh petugas 

piket atau staff operasional unit ke dalam aplikasi SIMBA, mengakses halaman 

dashboard dan halaman unit-unit pembangkit, melihat daftar user, melihat 

informasi tangki storage setiap unit pembangkit, mengakses kolom komunikasi 

(chatting), dan melakukan edit profil. 

- Atasan (Supervisor Logistik) 

Melakukan monitoring terhadap seluruh aktivitas data yang diinput oleh petugas 

piket atau staff operasional unit ke dalam aplikasi SIMBA, mengakses halaman 

dashboard dan halaman unit-unit pembangkit, melihat daftar user, melihat 

informasi tangki storage setiap unit pembangkit, mengakses kolom komunikasi 

(chatting), melakukan edit profil, menginput data rencana penyaluran bahan 

bakar, menginput data stok di tangki depot dan menginput data laboratorium 

water content BBM MFO di Pertamina. 

- Petugas Piket BBM (Depot) 

Menginput data penyaluran bahan bakar dari depot menuju unit pembangkit 

(jumlah mobil, nomor polisi setiap mobil, total kapasitas penyaluran bahan bakar 

setiap mobil, jam salur dan rencana jam selesai), menginput data stok di tangki 

depot, mengakses halaman dashboard, melihat daftar user, melihat informasi 

tangki storage setiap unit pembangkit, mengakses kolom komunikasi (chatting) 

dan melakukan edit profil. 

- Petugas Piket BBM (Penerimaan di Unit Pembangkit) 

Menginput data penerimaan bahan bakar dari depot (jumlah mobil yang tiba, 

nomor polisi setiap mobil, total kapasitas penyaluran bahan bakar setiap mobil), 

mengakses halaman dashboard, melihat daftar user, melihat informasi tangki 

storage setiap unit pembangkit, mengakses kolom komunikasi (chatting) dan 

melakukan edit profil. 

- Staff Operasional 

Menginput data monitoring BBM harian Sektor Pembangkitan Kapuas 

(penerimaan, pemakaian unit dan rental, penyaluran, pengiriman, total stok dan 

kWh produksi), mengakses halaman dashboard, melihat daftar user, melihat 

informasi tangki storage setiap unit pembangkit, mengakses kolom komunikasi 

(chatting) dan melakukan edit profil. 



       

10 

III.4. Uji Keandalan dan Evaluasi Aplikasi SIMBA 

Uji keandalan aplikasi SIMBA dilakukan di Laboratorium Kendali Digital dan 

Komputasi, Fakultas Teknik, Universitas Tanjungpura Pontianak pada tanggal 5 

September 2016 atau setelah dilakukan implementasi selama 1 (satu) tahun. 

Evaluasi hasil pengujian aplikasi SIMBA dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut. 

 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case Hasil Kesimpulan 

1 Environmental 

Test 

- Web Server OS: Clear OS, HDD: 

1TB. 

Valid 

- Database MySQL Valid 

2 Usability Test - Interface GUI 85% 

Text-Based 15% 

Valid 

- Navigation Left Sidebar Valid 

- User-Friendly User-Friendly Valid 

- Responsivity Responsive, 

Ada versi mobile 

Valid 

3 Unit Test - Submit Button Semua berfungsi 

sesuai perintah 

Valid 

- Edit Button Semua berfungsi 

sesuai perintah 

Valid 

- Search Button Semua berfungsi 

sesuai perintah 

Valid 

4 Script Test - Script 

Validation 

HTML, PHP, CSS dan 

JS tervalidasi dan 

compatible dengan 

semua web browser 

Valid 

5 Load Test - Page Loading Rata-rata setiap 

halaman < 5 detik 

Valid 

6 Security Test - SSL/HTTPS Url aplikasi masih 

HTTP 

Not Valid 

- Login Secure Input area dibatasi 

10 karakter, dan anti 

SQL injeksi 

Valid / 

Secure 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 Evaluasi Hasil Pengujian Aplikasi SIMBA 
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BAB IV 
MANFAAT DAN ANALISA RESIKO 

 

IV.1. Manfaat Finansial 

IV.1.1. Initial Cost 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk membuat aplikasi 

SIMBA adalah sebagai berikut: 

 

No Item Biaya (Rp) 

1 Server HP Proliant ML10 18.750.000 

2 Battery Backup (UPS) APC by Schneider 

Electric 
3.300.000 

 Total 22.050.000 

 

IV.1.2. Cost and Benefit Analysis 

Dengan asumsi operation and maintenance cost per 6 bulan sebesar 10% 

initial cost, asumsi potensi kerugian akibat susut (losses) bahan bakar per 

tahun sebesar 0.39% dari Beban Usaha Bahan Bakar dan biaya 

penghematan akibat optimalisasi penggunaan bahan bakar MFO 

maka rincian analisa biaya dan keuntungan adalah sebagai berikut: 

 

No Cost and Benefit Analysis Biaya (Rp) 

I Cost  

 - Investment Cost 22.050.000 

 - Operation and Maintenance Cost 2.205.000 

 Total 24.255.000 

II Benefit  

 - Asumsi potensi kerugian akibat susut 

(losses) bahan bakar 
407.257.611.464 

 - Efisiensi optimalisasi penggunaan 

bahan bakar MFO 
80.952.681.812 

 Total 488.210.293.276 

III Saving Cost  

 (Benefit - Cost) 488.186.038.276 

Tabel 4.2 Cost and Benefit Analysis 

Tabel 4.1 Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pembuatan Aplikasi SIMBA 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Sebelum (Rp) 5,878 5,027 10,12 6,671 10,00 6,215 5,178 14,43 13,78 12,14 5,640 5,443

Sesudah (Rp) 5,373 5,108 2,645 2,568 201,7 240,9 180,9 263,7 223,1 562,8 1,926 302,6

 -

 2,000,000,000

 4,000,000,000

 6,000,000,000

 8,000,000,000

 10,000,000,000

 12,000,000,000

 14,000,000,000

Asumsi potensi kerugian akibat susut (losses) bahan bakar sebesar 0.39% 

merupakan nilai rata-rata dari tolerable loss yang sementara ini menjadi acuan dan 

diterima pemerintah sebagaimana dijelaskan dalam surat dari Pertamina No. 

085/F15G50/2007-S3 perihal Pengendalian Losses BBM. Adapun nilai efisiensi 

optimalisasi bahan bakar MFO merupakan perhitungan selisih penggunaan bahan 

bakar HSD (Solar) terhadap BBM MFO sebelum dan sesudah diimplementasikannya 

aplikasi SIMBA sebagaimana dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Trend Selisih Rupiah Optimalisasi Penggunaan Bahan Bakar MFO 

 

IV.2. Manfaat Non Finansial 

 Memberikan kemudahan dalam mengakses informasi bahan bakar di PT PLN 

(Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas 

 Memberikan kenyamanan kerja bagi setiap petugas yang menggunakan aplikasi 

SIMBA mulai dari staff logistik, staff bahan bakar, staff operasional, supervisor 

logistik, asisten manajer operasi dan pemeliharaan, asisten manajer KSA, 

manajer unit dan manajer sektor. 

 Memberikan kecepatan dalam pelaporan data BBM di PT PLN (Persero) Sektor 

Pembangkitan Kapuas. 

 Meningkatkan keandalan dan kualitas kerja dalam hal keakuratan penyampaian 

laporan. 

 Meningkatkan citra perusahaan dengan mengurangi pemadaman akibat krisis 

BBM di unit pembangkit PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Sebelum (kkal/kWh) 2,404 2,412 2,451 2,483 2,465 2,463 2,474 2,490 2,465 2,464 2,468 2,482

Sesudah (kkal/kWh) 2,477 2,438 2,430 2,406 2,404 2,410 2,425 2,444 2,396 2,396 2,394 2,458

 2,340.00

 2,360.00

 2,380.00

 2,400.00

 2,420.00

 2,440.00

 2,460.00

 2,480.00

 2,500.00

IV.3. Manfaat Terhadap KPI dan Besarannya  

Dengan adanya aplikasi SIMBA, proses optimalisasi pemakaian bahan bakar dan pola 

operasi mesin pembangkit dapat dilakukan analisa secara mudah dan akurat 

sehingga berdampak terhadap KPI unit pembangkit itu sendiri dalam hal ini efisiensi 

pemakaian bahan bakar yang disajikan dalam tara kalor sebagaimana dapat dilihat 

pada gambar 4.2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Root Cause Problem Solving (RCPS) dalam pembuatan inovasi ini dapat dilihat pada 

gambar 4.3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Trend KPI Tara Kalor Sebelum dan Sesudah Inovasi 

Gambar 4.3. Root Cause Problem Solving 
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IV.4. Analisa Resiko 

IV.4.1. Identifikasi dan Deployment Resiko 

 

 

 
 

  

 
 

 
 
 
 
 
 

 
IV.4.2. Risk Mapping 

     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

IV.4.3. Mitigasi Resiko 

 

 

 

 
 

Tabel 4.3. Tabel Identifikasi dan Deployment Resiko 

Tabel 4.4. Tabel Mitigasi Resiko 

Gambar 4.4. Risk Mapping 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

V.1.1. Dengan adanya aplikasi SIMBA proses pengendalian bahan bakar minyak di 

PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas menjadi lebih cepat, 

akurat dan kuat serta mendukung Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 74 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan 

Beracun. 

V.1.2. Aplikasi SIMBA telah diimplementasikan selama 1 (satu) tahun 6 (enam) 

bulan sejak 2 September 2015 dengan hasil pengujian dan evaluasi “VALID” 

sehingga menjadi aplikasi vital dalam proses pengendalian bahan bakar 

minyak di PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas. 

V.1.3. Aplikasi SIMBA dapat memudahkan pejabat struktural dalam melakukan 

analisa dan evaluasi kebutuhan BBM untuk operasional mesin pembangkit 

serta melakukan penghematan biaya (saving cost) sebesar Rp 

488.186.038.276,00. 

 

V.2. Saran 

V.2.1. Pengembangan hasil karya inovasi ini dapat dilakukan dengan 

menambahkan sensor dan mikrokontroller pada setiap tangki unit 

pembangkit maupun panel pompa guna mendukung sistem pengukuran 

jarak jauh (telemetri) dan pengendalian jarak jauh (telecontrol). 

V.2.2. Inovasi ini dapat diimplementasikan pada sektor pembangkit manapun yang 

menggunakan bahan bakar minyak dalam pengoperasiannya. 
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Lampiran I: Root Cause Problem Solving (RCPS) 
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Lampiran II: Idea Generation 
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Lampiran III: Priority Matrix 
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Lampiran IV: Initiative Charter 
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Lampiran V: Workplan 
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Lampiran VI: Desain Tampilan GUI Aplikasi SIMBA 

 

 

 

 

 

  

(a) Halaman Login Aplikasi SIMBA 
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Lampiran VI: Desain Tampilan GUI Aplikasi SIMBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

(b) Halaman Dashboard Aplikasi SIMBA 
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Lampiran VI: Desain Tampilan GUI Aplikasi SIMBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

(c) Halaman Monitoring Pemakaian dan Penerimaan Unit Pembangkit serta Single Line Diagram Bahan Bakar 
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Lampiran VI: Desain Tampilan GUI Aplikasi SIMBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

(d) Halaman Riwayat Ketahanan Stok Unit Pembangkit 
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Lampiran VI: Desain Tampilan GUI Aplikasi SIMBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  
(e) Halaman Informasi Tangki Unit Pembangkit 
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Lampiran VI: Desain Tampilan GUI Aplikasi SIMBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

(f) Halaman Informasi Pengguna (user) Aplikasi SIMBA 
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Lampiran VI: Desain Tampilan GUI Aplikasi SIMBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

(g) Halaman Informasi Daftar Seluruh Tangki Unit Pembangkit Pada Aplikasi SIMBA 
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Lampiran VI: Desain Tampilan GUI Aplikasi SIMBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

(h) Halaman Riwayat Pengukuran Kualitas BBM dan Water Content 
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Lampiran VI: Desain Tampilan GUI Aplikasi SIMBA  

(i) Halaman Form Pengisian Data Untuk Petugas Depot BBM 
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Lampiran VI: Desain Tampilan GUI Aplikasi SIMBA  

 

  

(j) Halaman Form Pengisian Data Untuk Petugas Penerimaan BBM di Unit Pembangkit 



       
 

33 
 

Lampiran VI: Desain Tampilan GUI Aplikasi SIMBA 

   

(k) Halaman Monitoring Penngiriman BBM Terintegrasi dengan Google Maps 
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Lampiran VI: Desain Tampilan GUI Aplikasi SIMBA 

 

 

 

  

(l) Halaman Fitur Pendukung – Dashboard Operasi dan Pemeliharaan Unit Pembangkit 
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Lampiran VI: Desain Tampilan GUI Aplikasi SIMBA 

  

(m)  Halaman Fitur Pendukung – Dashboard Daya Mampu Unit Pembangkit 
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Lampiran VI: Desain Tampilan GUI Aplikasi SIMBA 

 

 

(n) Tampilan Aplikasi SIMBA Versi Mobile 
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Lampiran VII. Undangan Sosialisasi Implementasi Aplikasi SIMBA ke Unit Pembangkit 
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Lampiran VII. Undangan Sosialisasi Implementasi Aplikasi SIMBA ke Unit Pembangkit 
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Lampiran VIII. Hasil Pengujian Aplikasi SIMBA di Universitas Tanjungpura Pontianak 
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Lampiran IX. Surat Direktur Operasi Indonesia Timur Nomor: 0851/610/DITOP-IT/2014  
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Lampiran X. Tolerable Loss dari Surat Pertamina No. 085/F15G50/2007-S3 
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Lampiran XI. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 Tahun 2001 
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FORMULIR IDENTITAS COP  

Nama Pengendalian Bahan Bakar Minyak Berbasis Aplikasi SIMBA 

Subjek 

Pengetahuan*) 
Sistem Bahan Bakar, Pemrograman, Database, Topologi Jaringan 

Tempat**) PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas 

Tujuan 
Membahas mengenai pengendalian bahan bakar minyak berbasis aplikasi SIMBA 

berbasis interactive GUI 

Target 
Mengimplementasikan aplikasi SIMBA untuk pengendalian bahan bakar minyak 

di setiap unit pembangkit PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas 

Lingkup 

Keanggotaan 
 

Peran Nama Inisial ***) NIP Jabatan 

Sponsor  
Parlindungan 

Sihombing 
PAR 6491019C Manajer Sektor 

Champion  Dino Arla DIN 8914067ZY JT Rendal Har Kit 

Anggota 
Syarif Ilham K 

Alkadrie 
ILH 9211015CY Spv. Logistik 

Anggota Warto WAR 9413075CY JO Logistik 

Daftar Topik Diskusi 

No 
Topik Diskusi 

 ( permasalahan atau tantangan)  

Tanggal Diskusi 

Rencana Pelaksanaan Penyelesaian 

1 
Menganalisis kendala pengendalian 

bahan bakar minyak 
1 Jun 2015 1 Jun 2015 8 Jun 2015 

2 
Membuat desain dan perancangan 

aplikasi SIMBA 
14 Jun 2015 14 Jun 2015 31 Agt 2015 

4 Mengimplementasikan aplikasi SIMBA 16 Agt 2015 2 Sep 2015 Hingga saat ini 

*)Subjek pengetahuan dalam Knowledge Taxonomy PLN dapat dilihat pada halaman Portal KMS 

**)apabila CoP dilaksanakan secara online maka diisi=”Online” 

***) Inisial terdiri dari 3 huruf nama atau tergantung kebutuhan. Inisial diperlukan untuk catatan diskusi  
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FORMULIR DISKUSI COP  

Nama Pengendalian Bahan Bakar Minyak Berbasis Aplikasi SIMBA 

Topik Sistem Bahan Bakar, Pemrograman, Database, Topologi Jaringan 

Subjek Pengetahuan*) PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas 

Tempat**) Pengendalian Bahan Bakar Minyak Berbasis Aplikasi SIMBA 

Tanggal & Waktu**) Senin, 25 Mei 2015 

Catatan Diskusi 

Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan aset terbesar yang dikelola oleh PT PLN (Persero) 

Sektor Pembangkitan Kapuas dengan nilai beban usaha sebesar Rp 1.036.655.738.271, 00 atau sebesar 

58% dari total beban usaha pada tahun 2016. Tingginya beban usaha BBM ini menyebabkan 

dibutuhkannya efektivitas dalam proses pengendalian BBM mulai dari pemasok hingga titik serah di unit 

pembangkit sebagaimana ditugaskan pada surat resmi dari Direktur Operasi Indonesia Timur Nomor: 

0851/610/DITOP-IT/2014 tanggal 28 Agustus 2014 perihal Prosedur Standar Operasi Penerimaan BBM 

dan Surat Keputusan Direksi PT PLN (Persero) No. 687.K/DIR/2010 tanggal 28 Desember 2010 tentang 

Sistem Tata Kelola Pergudangan di Lingkungan PT PLN (Persero). 

Sulitnya mengakses informasi mengenai data BBM di PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan 

Kapuas seperti data rencana dan realisasi penerimaan pemakaian BBM, informasi mengenai kandungan 

water content dan kualitas BBM serta tidak adanya sebuah sistem yang memberikan peringatan atau 

indikasi dini mengenai ketahanan stok di unit pembangkit mengakibatkan sulitnya melakukan 

perencanaan dan evaluasi kebutuhan BBM untuk mesin pembangkit di PT PLN (Persero) Sektor 

Pembangkitan Kapuas yang berdampak pada tidak tercapainya beberapa indikator kinerja seperti tara 

kalor, efisiensi pemakaian bahan bakar (SFC) dan Biaya Pokok Penyediaan (BPP). 
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Hasil Diskusi (daftar permasalahan/tantangan, lesson learned, best practice, dan Ide solusi) 

 

1. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi serta uraian singkat diatas, kami melakukan diskusi 

melalui forum Knowledge Management di PT PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Kapuas 

yang bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam mengakses informasi BBM dan 

mendukung Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun dengan merancang sebuah sistem informasi BBM 

yang menampilkan data secara waktu nyata (real time) melalui koneksi internet dengan 

memanfaatkan website dan smartphone sebagai Graphical User Interface (GUI). 

Tindak Lanjut Diskusi (rencana aksi (action plan)) 

 

1. Menganalisis kendala pengendalian bahan bakar minyak (1 Juni 2015) 

2. Membuat desain dan perancangan aplikasi SIMBA (14 Juni 2015) 

3. Mengimplementasikan aplikasi SIMBA (2 September 2015) 

 

*)Subjek pengetahuan dalam Knowledge Taxonomy PLN dapat dilihat pada halaman Portal KMS. 

**)apabila CoP dilaksanakan secara online maka diisi=”Online” 

Silahkan menggunakan tambahan kertas jika perlu 
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BIODATA RINGKAS 

 

 

Inovator 1 

 

 Nama : Dino Arla 

NIP : 9413075 CY 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Unit Kerja : PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan 

Barat, Sektor Pembangkitan Kapuas, 

Pusat Listrik (PLTD) Siantan 

Pengalaman Kerja : PT PLN (Persero) 2013 - Sekarang 

Alamat Email : dino.arla@pln.co.id 

No. HP : 0852 8571 4075 

Pendidikan Terakhir : S1 Teknik Elektro 

Tahun Masuk PLN : 2013 

 

 

Inovator 2 

 

 Nama : Syarif Ilham Kurniawan Alkadrie 

NIP : 8306664 Z 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Unit Kerja : PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan 

Barat, Sektor Pembangkitan Kapuas, 

Pusat Listrik (PLTD) Siantan 

Pengalaman Kerja : PT PLN (Persero) 2006 - Sekarang 

Alamat Email : syarif.ilham@pln.co.id 

No. HP : 0812 6320 0807 

Pendidikan Terakhir : D3 Akuntansi 

Tahun Masuk PLN : 2006 
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Inovator 3 

 

 

Nama : Warto 

NIP : 8912420 ZY 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Unit Kerja : PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan 

Barat, Sektor Pembangkitan Kapuas, 

Pusat Listrik (PLTD) Siantan 

Pengalaman Kerja : PT PLN (Persero) 2012 - Sekarang 

Alamat Email : warto@pln.co.id 

No. HP : 0819 0370 1020 

Pendidikan Terakhir : D3 Teknik Mesin 

Tahun Masuk PLN : 2012 
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